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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian, dan 

pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa: penerimaan diri pada 

orang tua yang memiliki anak tunagrahita di SLB Lawang, diperoleh data 

bahwa sebagian besar responden kategori cukup dengan jumlah 18 

responden (60%)  dan hampir setengahnya kategori baik yaitu berjumlah 

12 responden (40%). 

 

5.2 Saran  

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang 

ditemukan sebagai berikut: 

1. Bagi Perawat 

      Perawat disarankan memberikan pendampingan pada orang tua 

untuk proses penerimaan pada kondisi anak, proses penerimaan 

terapi yang harus dijalani, serta penguatan psikologi bagi responden 

yang belum bisa menerima anaknya karena perkembangan yang 

lambat.  

2. Bagi Responden  

Orang tua  yang memiliki anak di SLB Lawang sebaiknya lebih 

sering bersosialisasi sesama orang tua maupun lingkungan sekitar 

dan terus menggali potensi anaknya sehingga orang tua lebih 

menerima terhadap kondisi anaknya.
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3. Bagi Keluarga 

Keluarga yang yang memiliki anggota keluarga disabilitas, 

diharapkan dapat memberikan dukungan dan motivasi bagi 

responden untuk meningkatkan penerimaan diri guna melanjutkan 

kehidupan yang lebih baik ke depannya.  

4. Bagi Tempat Penelitian 

      Pihak SLB Lawang agar membuat agenda rutinan dalam rangka 

sharing tentang keadaan anak-anak dan tindakan apa yang telah 

dilakukan/diajarkan pada anak-anak, sehingga orang tua 

mengetahui perkembangan kemampuan anak secara berkala. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelti selanjutnya dengan tema serupa dapat 

mengembangkan tema penelitian ke variabel lain yang belum diteliti 

misalnya mencari hubungan faktor yang mempengaruhi penerimaan 

diri pada orang tua yang memiliki anak dengan tunagrahita. 
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